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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODUL UNTUK MENSTIMULUS HOTS
PESERTA DIDIK PADA MATERI FLUIDA STATIS
BERBASIS STEM

Oleh

Mera Afriyanti

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan e-modul untuk menstimulus HOTS
peserta didik pada materi fluida statis berbasis STEM. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan research and development
(R&D) menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap penelitian yaitu
analysis, design, development,implementation and evaluation. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen tes dan non tes berupa lembar validasi ahli untuk
mengetahui kevalidan e-modul yang dikembangkan, instrumen respon peserta
didik untuk mengetahui kepraktisan e-modul yang dikembangkan dan tes berupa
soal keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk mengetahui keefektifan e-modul
yang dikembangkan.

Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa belum dikembangkan e-modul
berbasis STEM serta kemampuan HOTS yang belum optimal. Sehingga perlu

adanya bahan ajar yang dapat menstimulus HOTS peserta didik.
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Maka peneliti mengembangkan produk e-modul berbasis Science, Technology,
Engeneering and Mathmetics (STEM). Pada tahap design peneliti membuat
kerangka struktur sumber belajar, sistematika penyajian materi, membuat draft
produk awal, membuat story board berbasis STEM dan materi yang
dikembangkan. Selain itu membuat beberapa kuesioner validasi, kuesioner uji
satu lawan satu, kuesioner respon peserta didik, dan kuesioner tes berupa soal
pilihan ganda. Pada tahap development dilakukan uji validasi isi, konstruk, dan
bahasa pada e-modul dengan pendekatan STEM. Validasi isi memperoleh
persentase 81%, validasi konstruk 86%, dan validasi bahasa 88% dengan kategori
sangat layak. Selain itu dilakukan uji keterbacaan satu lawan satu menggunakan e-
modul berbasis STEM memperoleh persentase 89% dengan kategori sangat baik.
Pada tahap implementasi peneliti mengimplementasikan e-modul berbasis STEM
pada kelas XI SMA YP Unila yang terdiri dari satu kelas menunjukkan adanya
perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar fluida statis dengan KKM vyaitu
sebesar 4,294. Peningkatan hasil belajar pretest dan posttest peserta didik
mengalami peningkatan yang signifikan. Selain itu dilakukan uji kepraktisan
lapangan ada tahap implementasi e-modul berbasis STEM memperoleh
persentase 91% dengan kategori sangat baik. Pada tahap evaluasi peneliti
melakukan evaluasi setiap tahap baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan yakni e-modul
berbasis STEM valid, efektif dan praktis untuk menstimulus HOTS peserta didik.

Kata kunci: E-Modul, Stimulus HOTS, Berbasis STEM, Fluida Statis.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF E-MODULES TO STIMULATE HOTS OF STUDENTS
IN STATIC FLUID MATERIALS STEM BASED

By

Mera Afriyanti

The purpose of this study was to develop an e-module to stimulate students' HOTS
on STEM-based static fluid material. This study uses a research and development
(R&D) development research method using the ADDIE model which consists of
five stages of research, namely analysis, design, development, implementation and
evaluation. The instruments used were tes and non-test instruments in the form of
expert validation sheets to determine the validity of the developed e-module,
student response instruments to determine the practicality of the developed e-
module and tests in the form of higher-order thinking skills questions to determine
the effectiveness of the developed e-module

Preliminary research results show that STEM-based e-modules have not been
developed and the HOTS capabilities are not yet optimal. So it is necessary to

have teaching materials that can stimulate HOTS of students. So the researchers
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developed an e-module product based on Science, Technology, Engineering and
Mathmetics (STEM). At the design stage, the researcher made a framework for
the structure of learning resources, systematic presentation of the material,
drafted the initial product, made STEM-based story boards and developed
materials. In addition, made several validation questionnaires, one on one test
questionnaires, student response questionnaires, and test questionnaires in the
form of multiple choice questions. At the development stage, content, construct,
and language validation tests are carried out on the e-module with a STEM
approach. Content validation obtained a percentage of 81%, construct validation
was 86%, and language validation was 88% with a very feasible category. In
addition, a one-on-one readability test using STEM-based e-modules obtained a
percentage of 89% in the very good category. At the implementation stage, the
researcher implemented a STEM-based e-module in class XI SMA YP Unila
which consisted of one class showing that there was a difference between the
mean value of static fluid learning outcomes and KKM, which was 4,294. The
increase in students’ pretest and posttest learning outcomes experienced a
significant increase. In addition, field practicality tests were carried out in the
implementation stage of STEM-based e-modules obtaining a percentage of 91%
with a very good category. At the evaluation stage, the researcher evaluates each
stage both qualitatively and quantitatively. Thus, it can be concluded that the
product developed, namely the STEM-based e-module, is valid, effective and
practical to stimulate the HOTS of students.

Keywords: E-Module, HOTS Stimulus, STEM-Based, Static Fluid.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Era industri 4.0 pada abad 21 mengalami perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat. Tidak hanya itu, setiap individu juga dituntut
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk diterapkan dalam hal
membangun masyarakat pada abad 21. Kemampuan higher order thinking
skills (HOTS) yang memuat kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan berpikir kreatif yang merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, selain dari itu kemampuan yang harus dicapai dan diterapkan pendidik
pada pembelajaran abad 21 dan merupakan kemampuan yang sangat penting
(YYee, 2015; Siswoyo, dan Sunaryo 2017; Wiyono and Zakiyah, 2019). Data
tersebut menjelaskan bahwa pada abad 21 ini kemampuan berpikir tingkat

tinggi merupakan kemampuan yang sangat penting.

Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut sehingga dalam
memenuhi tuntutan abad 21, suatu pengetahuan harus didukung oleh
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, berkarakter dan kemampuan
mengaplikasikan teknologi informasi. Pentingnya keterampilan menguasai
teknologi dan keterampilan berpikir bagi peserta didik untuk menghubungkan
konsep dan materi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan

dalam proses pembelajaran. Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam



kehidupannya antara lain ditentukan oleh kemampuan berpikirnya, terutama
dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapinya. Kemampuan berpikir
ktitis harus terus dilakukan karena dapat membentuk individu yang berhasil
dalam menghadapi segala tantangan, dan suatu pengetahuan harus didukung
oleh keterampilan berpikir logis, analisis, kritis, dan kreatif. Keterampilan
peserta didik harus sesuai dengan kompetensi abad ke 21 yaitu creative,
critical thinking, communicative, and collaborative (Ristanto and Khoiri,

2015).

Kemampuan berpikir kritis dilapangan saat ini masih menunjukkan beberapa
kelemahan yang mengarahkan untuk terus berinovasi dan dapat menciptakan
keadaan belajar yang mampu membimbing peserta didik untuk menumbuhkan
kemampuan higher order thinking skills (HOTS) (Kristianingsih dan Wijayati,
2016). Untuk melatihkan kemampuan HOTS perlu dikembangkan sumber
belajar yang valid, praktis, dan efektif untuk dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, e-modul dapat melatihkan kemampuan HOTS peserta didik
yang masih tergolong rendah sehingga HOTS peserta didik dapat terstimulus
(Pratama dan Istiyono, 2015). Kemampuan HOTS ialah keterampilan yang
harus dimiliki pada abad 21 ini yang memiliki indikator menganalisis,

mengevaluasi dan mengcreate.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan untuk mengetahui keadaal awal di
sekolah SMA Ar-Raihan dan MAN 1 Bandar Lampung tentang
menggupenggunaan e-modul nakan google form dikarenakan saat ini tidak

memungkinkan untuk terjun kelapangan secara langsung dikarenakan wabah



covid 19 ini masih terus ada, adapun hasil penelitian pendahulan masalah
utamanya adalah diketahui sebanyak 67% peserta didik menyatakan bahwa
fisika merupakan pembelajaran yang sulit, kesulitan dalam menjelaskan konsep
yang abstrak , hasil angket lainnya yaitu sebanyak 77,5% peserta didik
menyatakan bahwa belum maksimal mengerjakan soal yang tergolong
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sebanyak 95% peserta didik menyatakan
bahwa Keterampilan stimulus HOTS dapat dioptimalkan melalui sumber
belajar yang menarik, namun sumber belajar yang dipakai masih bersifat
informatif dan belum mengoptimalkan kemampuan HOTS. sebanyak 95%
peserta didik menyatakan bahwa belum optimal dalam pembelajaran dengan
pendekatan sainstifik. Berdasarkan data hasil penelitian pendahuluan tersebut
peserta didik dan pendidik setuju untuk dibuatkan e-modul dengan berbasis

STEM yang dapat menstimulus HOTS peserta didik.

Hal ini diperkuat oleh peneliti terdahulu menyatakan hasil analisis data
menyatakan bahwa pembelajaran yang memberikan pengalaman secara
langsung atau bersifat holistik dapat mengembangkan HOTS (Afandi, Junanto,
& Afriani, 2016). Beberapa keterampilan stimulus HOTS tersebut dapat
dioptimalkan melalui sumber belajar (Muchsini., 2015). Namun, saat ini sumber
belajar yang digunakan oleh pendidik sebagian besar masih bersifat informatif
dan belum menstimulus higher order thinking skills (HOTS) peserta didik
(Annuuru, Agusti, Johan, & Ali, 2017). Sehingga kemampuan HOTS peserta
didik rendah. Maka perlu sumber belajar yang dapat menstimulus HOTS peserta
didik. Berdasarkan data, sehingga diperlukan sumber belajar dengan bahan ajar

yang bisa digunakan secara mandiri dan sesuai dengan karakteristik peserta



didik pada abad 21. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan kemampuan HOTS diantaranya adalah e-modul dengan
pendekatan STEM yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja secara

individu atau mandiri (Wardani and Ristya, 2013).

Beberapa ahli berpendapat: (1) sumber belajar berupa e-modul mampu
mengoptimalkan kemampuan HOTS (Mastuang dkk., 2019), (2) e-modul yang
dilengkapi dengan karakteristik berupa gambar, simulasi, animasi, video, dan
soal yang bersifat interaktif menunjang terjadinya pembelajaran yang efektif
dan (3) e-modul membantu peserta didik memperoleh informasi tentang materi
pembelajaran, penyajian materi di dalam e-modul dapat dikemas dalam bentuk
elektronik untuk menumbuhkan kemampuan HOTS melibatkan keterampilan
menilai yang kompleks seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah (Dewi

dkk, 2017).

Namun kenyataan dilapangan belum didesain secara optimal e-modul yang
mampu melatihkan kemampuan HOTS khususnya pada pembelajaran fisika
materi Fluida Statis yang didalamnya memuat materi-materi yang
membutuhkan media untuk memudahkan proses pembelajaran. Alasan peneliti
memilih materi fluida statis adalah karena materi fluida statis merupakan
materi yang abstrak sehingga dengan adanya e-modul dapat dengan memudah
memahami konsep yang abstrak, dan hal-hal yang sulit dihadirkan pada saat
proses pembelajaran, seperti kapal selam, mesin dongkrak pengangkat mobil,

dan lain-lain.



Bahan ajar berupa e-modul merupakan media dan sumber belajar interaktif
sehingga menarik untuk digunakan, dan penggunaannya juga bersifat
informatif, sehingga dapat menunjang terjadinya pembelajaran yang efektif dan
sesuai untuk belajar secara mandiri. E-Modul juga memuat informasi digital
berupa gambar, video, teks, soal-soal, music, instrumen dan suara yang
divisualisasikan dalam program untuk dapat memberikan interaksi umpan balik
terhadap pengguna e-modul, selain itu e-modul juga dapat membantu peserta
didik memperoleh informasi tentang materi pembelajaran, penyajian materi di
dalam e-modul dapat dikemas dalam bentuk elektronik untuk menumbuhkan
kemampuan HOTS melibatkan keterampilan menilai yang kompleks seperti
berpikir kritis dan pemecahan masalah. E-Modul disusun untuk dapat di pakai
oleh peserta didik dalam proses belajar secara individu di rumah masing-
masing tanpa mengurangi makna dari pendekatan ilmiah yang dibutuhkan pada
kurikulum 2013, khususnya untuk kelas 11 yang masih menggunakan bahan
ajar yang bersifat informatif dan abstrak. Rancangan desain ini dikembangkan
e-modul dengan pendekatan STEM dalam pembelajaran yang dapat diakses
melalui android dan laptop peserta didik yang dapat memudahkan peserta didik
memahami pembelajaran fisika (Fausih dan Danang, 2015; Wijayanti dkk.,

2016).

Karakteristik sumber belajar berupa e-modul yang telah dijelaskan di atas
diharapkan mampu untuk menstimulus HOTS peserta didik. Karakteristik e-
modul sudah menyesuaikan era globalisasi sehingga dapat memudahkan

peserta didik untuk memahami yang telah dimuat di dalamnya. Upaya untuk



menyelesaikan permasalahan ini pendidik perlu menggunakan suatu

pedekatan.

Pedekatan yang dianggap cocok untuk menstimulus HOTS yaitu pendekatan
STEM. E-Modul dengan pendekatan STEM diharapkan mampu untuk
menumbuhkan kemampuan HOTS dan sebagai pemecah masalah menjadi
lebih baik, mandiri, pemikir logis, dan literasi teknologi, sehingga e-modul
dengan pendekatan STEM diharapkan menjadi solusi untuk menumbuhkan

kemampuan HOTS peserta didik (Simamora dkk., 2017; Ghaliyah dkk., 2015).

Menumbuhkan kemampuan HOTS peserta didik dapat dilakukan melalui e-
modul dengan pendekatan STEM. Penelitian sebelumnya dalam
menumbuhkan kemampuan HOTS yaitu penerapan modul berbasis scientific
(Puspitasari, dan Cahyanti, 2018; Prastiwi dkk., 2016). Telah dikembangkan
e-book interactive untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Pradana dkk., 2019). Penelitian sebelumnya juga telah dikembangkan e-
modul menggunakan berbasis project based learning (Wijayanti dkk., 2016).
Penelitian ini mengembangkan sebuah bahan ajar berupa e-modul dengan
pendekatan STEM untuk menumbuhkan kemampuan HOTS dalam proses
pembelajaran yang dapat diakses dengan alat elektronik berupa android,
maupun laptop. Berdasarkan penelitian pendahuluan peneliti mengembangkan
e-modul untuk menstimulus HOTS peserta didik pada pembelajaran fluida

statis dengan pendekatan STEM.



1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1.

Bagaimana e-modul pada materi fluida statis berbasis STEM yang valid
untuk menstimulus HOTS?
Bagaimana kepraktisan e-modul pada materi fluida statis berbasis STEM

untuk menstimulus HOTS?

Bagaimana efektivitas e-modul pada materi fluida statis berbasis STEM

untuk menstimulus HOTS?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

1.

Menghasilkan e-modul pada materi fluida statis berbasis STEM yang

valid untuk menstimulus HOTS.

Mengetahui kepraktisan e-modul pada materi fluida statis berbasis STEM

untuk menstimulus HOTS.

Mengetahui efektivitas e-modul pada materi fluida statis berbasis STEM

untuk menstimulus HOTS.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah

1. Manfaat Teoretis

Pengembangan dan penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu
memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam proses pengembangan

e-modul pada materi Fluida Statis berbasis STEM, dengan harapan



mampu menstimulus HOTS peserta didik.

Manfaat Praktis

Produk yang dihasilkan dari pengembangan dan penelitian ini adalah
e-modul pada materi Fluida Statis berbasis STEM yang valid untuk
menstimulus HOTS dan diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan

seluruh pembaca.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah

1.

Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-modul untuk

menstimulus HOTS peserta didik materi fluida statis berbasis STEM.
Struktur dan konten e-modul disusun berbasis STEM

Jenis penelitian ini yaitu research and development (R&D)
Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa adalah keterampilan yang
meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

E-Modul dikembangkan berisi materi fluida statis, karena dalam konsep
fluida statis yang dikembangkan sesuai dengan konten STEM.

Aplikasi yang digunakan dalam mengembangkan e-modul adalah Flip

PDF Profesional.

Efektivitas diukur menggunakan tes kognitif pada ranah C4, C5, C6 yaitu

analisis, evaluasi, kreasi berbentuk pilihan jamak.



II. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Modul elektronik (E-Modul)

Modul merupakan sarana pembelajaran dan salah satu bentuk bahan ajar yang
dikemas secara lengkap dan sistematis yang memuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai
tujuan pembelajaran dan modul memuat satu paket unit materi belajar yang
dapat dipelajari dan dibaca secara mandiri (Utami, Jatmiko, & Suherman.
2018; Puspitasari, dan Suparmi, Aminah. 2015). Modul adalah salah satu
media yang disusun sebagai media belajar dan merupakan pengorganisasian
media belajar sebagai fungsi pendidikan dengan harapan mampu mencapai

KD yang akan dicapai.

Modul memiliki urutan strategi dalam organisasi materi dalam modul yang
mengacu pada sequencing yaitu urutan materi dalam pembelajaran, dan
synthesizing yang berkaitan dengan konsep, fakta, prinsip, prosedur yang
terkandung pada materi pembelajaran. Modul juga merupakan unit yang
lengkap berdiri sendiri dan memuat rangkaian proses kegiatan pembelajaran
guna membantu peserta didik mencapai tujuan secara khusus dan jelas

(Puspitasari, & Cahyanti. 2018).



10

E-Modul adalah bahan ajar mandiri yang disusun secara beraturan dan
sistematis dalam skala pembelajaran kecil untuk menggapai tujuan
pembelajaran, yang disajikan dalam bentuk elektronik di dalamnya memuat
video, navigasi, animasi, audio yang diharapkan dapat membantu proses

belajar menjadi lebin interaktif ( Fitri Fauzi Esmar, 2013).

Menurut (Nurmayanti, Bakri, & Budi. 2015) dalam penelitian yang telah
dilakukan bahwasanya media elektronik bisa digunakan oleh peserta didik dan
memiliki karakteristik dan fungsi berbeda-beda, berdasarkan fungsi media
elektronik dapat dilihat bahwa mampu membuat proses belajar menjadi
interaktif, dan menarik, selain itu juga dapat diakses kapanpun dan dimanapun

juga sehingga mampu menambah kualitas pembelajaran menjadi lebih baik.

Pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa modul elektronik merupakan sebuah
bahan ajar mandiri dilengkapi oleh multimedia berupa video, animasi dan lain-

lain (Sugihartini & Jayanta, 2017).

2.2 E- Modul Interaktif
E-Modul interaktif, yaitu bahan ajar dalam bentuk digital yang merespon
tindakan pengguna dengan menyajikan konten seperti teks, gambar, animasi,
video, dan audio. Banyak mengadaptasi dari modul cetak yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai
tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri

(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik (TIM
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UNY, 2016). E-Modul juga merupakan suatu modul berbasis TIK (Suarsana,
& Mahayuti. 2013).

E-Modul interaktif ialah bentuk modul secara digital dan dikemas dengan
lebih interaktif. E-Modul interaktif juga disebut sebagai media untuk belajar
mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri, e-
modul dapat diisi materi dalam bentuk pdf, video serta animasi yang mampu
membuat user belajar secara aktif, e-modul berbentuk digital dan dibuat
menjadi lebih interaktif. E-Modul juga dapat dipandang sebagai paket
program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar.
Kata lain e-modul merupakan gabungan istilah modul dalam bentuk bahan
ajar elektronik (e-book). E-Modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan
belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran
terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam
format elektronik di dalam e-modul memuat: gambar, video, stimulasi, audio
berbasis STEM, animasi, dan kuis interaktif. Perbedaan antara e-modul
dengan modul cetak hampir tidak ada, hanya saja dalam bentuk penyajiannya
yang terdapat perbeda, komponen penyusun e-modul dengan modul cetakpun
tidak jauh berbeda. E-Modul yaitu penyajian bahan ajar mandiri yang telah
disusun secara berurutan, dalam unit terkecil guna mencapai tujuan
pembelajaran yang di dalamnya memuat video, animasi, audio sehingga
mampu membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif (Ghaliyah, Bakri, &

Siswoyo. 2015).

E-Modul memuat video, animasi, audio sehingga mudah untuk dipahami dan

menjadikan pembelajaran menjadi lebih baik. Manfaat dan karakteristik
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bermacam-macam. Apabila dilihat dari segi manfaatnya media elektronik
dapat dijadikan sebagai proses belajar yang menarik, interaktif dan bisa
dilakukan kapan dan dimana saja sehingga dapat meningkatkan kualitas
belajar yang menyenangkan. Modul pembelajaran interaktif sangat efektif
dalam pembelajaran fisika dengan kelebihan yang ada membuat pembelajaran
menjadi menarik sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang

akan meningkat pula (Salampessy & Suparrman, 2019).

Modul yang digunakan adalah e-modul interaktif. E-Modul dapat diterapkan
sebagai media dan sumber belajar mandiri yang harapannya mampu
meningkatkan pemahaman secara kognitif dan tidak hanya bergantung lagi
pada satu sumber informasi, selain itu e-modul juga dapat digunakan dimana
saja, sehingga lebih praktis untuk dibawa kemana saja (Sugianto, Abdullah,
Elvyanti, & Muladi, 2017). Penggabungan dari media cetak dan komputer,
maka e-modul dapat menyajikan informasi secara terstruktur, menarik serta
memungkinkan menampilkan/memuat gambar, audio, video dan animasi serta
dilengkapi tes/kuis formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan
segera dan memiliki tingkat interaktifitas yang tinggi (Wijayanti, Damayanthi,

Sunarya, & Putrama, (2016).

Sumber informasi tidak hanya bergantung kepada satu instruktur melainkan
banyak instruktur yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi salah
satunya, yaitu e-modul dengan harapan terciptanya proses belajar yang
interaktif sesuai kurikulum 2013. Disamping itu juga dampak baik adanya e-

modul yaitu pemakaian kertas akan berkurang dalam mencetak buku, sehingga
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akan berdampak baik kepada penyelamatan pohon agar tidak digunakan secara

berlebihan dalam produksi kertas.

Selain itu e-modul juga berfungsi dalam memudahkan peningkatan

pemahaman konsep materi (Ghaliyah, Bakri, & Siswoyo. 2015).

E-Modul merupakan sarana pembelajaran, penggunaan e-modul harus
didukung dengan prasarana alat elektronik semacam komputer, laptop,
handphone android, dan sekelasnya, e-modul merupakan tampilan informasi
dalam format buku yang disajikan secara elektronik menggunakan hardisk,
disket, CD, atau flashdish yang dapat dibaca dengan menggunakan komputer
atau dengan alat pembaca buku elektronik lainnya (Wijayanti, Damayanthi,
Sunarya, & Putrama, 2016). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
dikatakan bahwa e-modul merupakan seperangkat media pembelajaran yang
disusun secara sistematis digunakan untuk belajar mandiri berbentuk digital

atau non cetak.

2.3 Keunggulan E-Modul
E-Modul merupakan sebuah media dan alat bantu pembelajaran yang dapat
menstimulus HOTS pada peserta didik. Pada penelitian ini stimulus HOTS
untuk merangsang HOTS peserta didik salah satu caranya yaitu dengan
menggunakan video, audio, animasi yang dimuat dalam e-modul. Sehingga
kemampuan HOTS merupakan kemampuan berpikir untuk memeriksa,
menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek situasi dan masalah termasuk
di dalamnya mengumpulkan, mengorganisasikan, mengingat dan

menganalisissehingga memungkinkan peserta didik untuk menemukan solusi
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dari permasalahan pembelajaran bahkan dunia nyata (Saregar, Latifah, and
Sari 2016). Adapun perbedaan/keunggulan modul cetak dan e-modul menurut

Priyanthi, Agustini, & Santyadiputra (2017) terdapat seperti pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Perbedaan Antara E-Modul dengan Modul Cetak

E-Modul Modul Cetak

Format yang dipakai bisa dalam Format hanya berbentuk hasil cetak
bentuk exe, doc, swf dan lain-lain.

Menampilkan dapat menggunakan | Tampilan berupa cetakan kertas biasa
perangkat berupa: laptop, Hp, (cetak)
internet, dan PC

Mudah dibawa (praktis) Membutuhkan ruang untuk dibawa
kemana-mana (berbentuk fisik)

Memproduksi biaya yang Memproduksi biaya yang dikeluarkan

dikeluarkan lebih terjangkau lebih mahal

Tidak mudah lapuk karena usia Mudah lapuk karena menggunakan kertas

Memanfaatkatkan sumber daya Tidak perlu menggunakan sumberdaya

listrik khusus untuk pemanfaatannya

Penyajiannya dapat memuat video Penyajiannya tidak dapat memuat video
dan audio dan audio

Selain memiliki kelebihan, e-modul juga memiliki kekurangan Kelemahan e-
modul terletak pada ketersedian perangkat untuk mengaksesnya, karena e-
modul hanya bias diakses menggunakan perangkat elektronik berupa
komputer atau android. Jika perangkat tersebut tidak tersedia maka e-modul

tidak dapat digunakan.

Bahan ajar interaktif merupakan bahan ajar kreatif, inovatif dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi yang dapat membuat peserta didik senang
dan nyaman sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efesien (Prastowo,
2017). Bahan ajar e-modul interaktif merupakan salah satu bahan ajar yang

proses penerbitannya dalam bentuk digital terdiri dari teks, gambar, atau
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gabungan keduanya ( Riska, 2014).

Penggunaan modul inetraktif sebagai media pembelajaran mempunyai
peranan penting yaitu modul interaktif mempunyai kemampuan menciptakan
minat belajar peserta didik, membantu memahami materi pelajaran yang telah
disampaikan peserta didik serta modul interaktif mempunyai komponen
interaktif yang membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat ditarik simpulkan bahwa penggunaan
bahan ajar e-modul dalam pembelajaran mempunyai fungsi dan manfaat yang

penting bagi peserta didik dan pendidik.

2.4 Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

2.4.1 Pengertian HOTS
Kemampuan HOTS adalah berpikir pada tahap penalaran agar mampu
memahami informasi-informasi dan pelajaran di sekolah, tetapi juga mampu
untuk menggunakan pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-hari
(Annuuru, Johan, & Alli. 2017). Keterampilan berpikir merupakan hal yang
mendasar bagi proses pendidikan. Sebuah pemikiran dapat mempengaruhi
kemampuan belajar, kecepatan dan evektifitas pembelajaran. HOTS
merupakan keterampilan berpikir tingkat tertinggi dalam hirarki proses
kognitif. HOTS mengajarkan peserta didik untuk mengatasi tantangan
informasi yang terlalu banyak, lalu mengolah informasi dan menghasilkan
informasi untuk mencapai suatu tujuan atau situasi yang rumit, sehingga
penggunaan pikiran dan diiringi HOTS dapat meningkatkan daya penerjemah,

menganalisis, dan mengolah informasi peserta didik sehingga lebih baik dalam
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pengajaran dan pembelajaran mereka dalam meningkatkan pembelajaran yang

lebih dalam (Tajudin & Chinnappan, 2016).

Banyak pendidik sains menganggap tujuan pendidikan yang penting bagi
peserta didik untuk menerima materi pembelajaran. HOTS juga meliputi
pemikiran logis dan memiliki penalaran sebagai dasar dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya prestasi akademik di sekolah (Jailani, & Sugiman, &

Apino 2017).

Pembelajaran menggunakan HOTS adalah hal penting dan perlu diterapkan
pada semua tingkat pendidikan baik bagi peserta didik kelas menengah.
Brookhart menyatakan bahwa HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi
merupakan keterampilan berpikir matematis yang melibatkan proses
menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah dengan strategi yang tepat (Mardiana, 2017).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang tidak
sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui
melainkan kemampuan menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi
pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis
dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah

pada situasi baru (Ekawati, Handhika, Huriawati. 2017).

Berpikir tingkat tinggi juga dapat diartikan sebagai berpikir pada tingkat lebih
tinggi dari pada sekedar menghafalkan fakta atau menyatakan sesuatu yang
persis seperti yang dikomunikasikan. HOTS dapat dikatakan sebagai

keterampilan belajar berkomunikasi, keterampilan penalaran, memecahkan
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masalah dan belajar secara sistematis dengan menghubungkan ide- ide yang
ada, dan menghubungkan sikap positif terhadap suatu tujuan (Mardiana,
2017). Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat dikatakan bahwa

berpikir tingkat tinggi adalah proses kemampuan berpikir dan bernalar.

2.4.2 Aspek HOTS

Aspek yang menunjukkan bahwa orang memiliki kemampuan berpikir tingkat

tinggi adalah

1) HOTS sebagai mentransfer merupakan pembelajaran bermakna,
pendekatan ini merupakan konstruksi dimensi kognitif dari revisi
taksonomi bloom. Tujuan dari pembelajaran ini menurut taksonomi
kognitif ialah melengkapi pengetahuan peserta didik untuk melakuakan
transfer, mampu berpikir untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang peserta didik baru dapatkan dengan cara
mengembangkannya dalam lingkungan hidup (Mardiana, 2017). Peserta
didik diharapkan dapat bijaksana dengan menghasilkan suatu kritikan
yang beralasan. Tindakan memutuskan untuk melakukan suatu tindakan
berdasarkan alasan dari berpikir kritis merupakan hal yang dapat
diperolah dari berpikir kritis, baik dalam hal sains, sosial, budaya dan
politik.

2) HOTS sebagai berpikir kritis merupakan sebuah proses terorganisasi yang
memungkinkan peserta didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan
bahasa yang mendasari pemikiran orang lain. Sehingga proses

pembelajaran khususnya pada materi fluida statis sebaiknya mampu
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memfokuskan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik.

3) HOTS sebagai penyelesai masalah, menurut Nitko and Brookhart Jika
ingin mencapai tujuan tertentu yang memang bukan hal mudah dalam
memperolehnya maka, perlu adanya cara atau trik yang dipakai untuk
mengatasi permasalahan tersebut, adapun yang dapat kita lakukan adalah
proses berpikir tingkat tinggi, dimana proses berpikir dapat digunakan

untuk menyelesaikan permasalahan.

Selain itu juga pendapat Bransford & Stein bahwa pemecahan masalah
merupakan mekanisme umum disamping seluruh pemikiran dan

mengingat.

Menurut Bransford & Stein ada 5 tahapan disebut IDEAL untuk memecahkan
masalah yaitu identifikasi masalah, mewakili dan mendefinisikan masalah,
mencari kemungkinan strategi, melakukan sesuai dengan perencanaan, dan

melihat kembali dan mengevaluasi efek dari yang dilakukan.

Thomas menyatakan bahwa berpikir kreatif meliputi mengkreasikan,
menemukan, berimajinasi, menduga, mendesain mengajukan alternatif,
menciptakan dan menghasilkan sesuatu, sebagai dasar untuk mengetahui
ranah HOTS ini disesuaikan dengan Taksonomi Bloom Krathworl &
Andrerson, bahwa HOTS melibatkan ranah kognitif yaitu analisis (C4),
evaluasi (C5), dan kreativitas (C6). Berikut akan dibahas indikator

keterampilan HOTS.
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2.4.3 Indikator HOTS

Indikator keterampilan HOTS adalah

1) Analyzing
Menganalisis ialah memisahkan antara materi menjadi suatu bagian-bagian
penyusunannya dan mendeteksi bagian yang berhubungan antara satu
dengan bagiannya yang lainnya dan menjelaskan alasan yang digunakan
(Sari, & Wutsga . 2019).

2) Differentiating/membedakan
Peserta didik mampu membedakan bagian relevan dan tidak relevan,
ataupun bagian yang penting atau tidak penting dari materi yang dipelajari.

3) Organizing/organisasi
Peserta didik dapat memilih dari suatu elemen yang tepat dan dapat
berfungsi bersama-sama dalam struktur.

4) Attributing/menghubungkan
Terjadi saat peserta didik mampu menentukan inti dari sebuah materi yang
diberikan dan dipelajari.

5) Evaluate/ Mengevaluasi
Kemampuan mengambil keputusan sesuai standar kriteria, seperti menilai,
mengkritik yang mengikut sertakan logika dan bukti.

6) Checking/mengecek
Terjadi ketika peserta didik mencari ketidak teraturan suatu hasil,
menentukan proses atau hasil yang memiliki kekonsistenan di dalam atau
menguji keefektifan sebuah prosedur yang diberikan.

7) Critiquing/ Mengkritisi
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Terjadi pada saat peserta didik mendeteksi ketidak teraturan antara hasil

dan keputusan atau beberapa kriteria luar yang dianggap sesuai prosedur

permasalahan yang telah diberikan.

8) Sistesis/Synthesis

Merupakan penempatan element guna mewujudkan suatu keseluruhan yang

tepat dan sesuai untuk pembuatan hasil asli seperti perencanaan,

penyusunan dan menghasilkan.

a) Planning/perencanaan yaitu langkah dalam perancangan dengan tujuan
penyelesaian masalah atau tugas yang telah diberikan.

b) Generating/menyusun yaitu melibatkan penemuan hipotesis
berdasarkan kriteria yang diberikan.

¢) Producing/menghasilkan yaitu sebagai contoh pembuatan sebuah
produk. Pada proses ini peserta didik diberikan gambaran hasil dan
berdasarkan gambaran/deskripsi tersebut harus diciptakan sebuah
produk yang sesuai dengan gambaran/deskripsi tersebut (Akturk,
Demircan, Senyurt, & Cetin. 2017).

Lebih ringkasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut:

_~ Analysis

Evaluation

\w

,f “Creati vwand B Logical
1
| HOTS
\

> “ 3 \
£ N 7/ Judgment
Problem {
and Critical

Gambar 2.1 Ruang lingkup HOTS
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Adapun Karakterisitik HOTS adalah interpretasi dan melibatkan penilaian,
mengonstruksi formula baru, menggunakan berbagai strategi masalah, penuh
semangat dan mandiri.

Pendapat ini terkait pengambilan keputusan dan masalah berkaitan dengan
berpikir tingkat tinggi sehingga berahir dengan solusi dan kriteria dan bersifat
non olgoritmik (Parjono & Wardaya, 2009). Berdasarkan kutipan diatas
diperlukan indikator keterampilan untuk mengukur kemampuan berpikir

tingkat tinggi.

2.4.4 Menstimulus HOTS

Berdasarkan taksonomi bloom yang sudah direvisi, keterampilan berpikir pada
ranah kognitif terbagi dalam enam tingkatan yaitu ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, evaluasi, dan mencipta. Ranah kognitif ingatan, pemahaman
dan aplikasi diklasifikasikan ke dalam keterampilan berpikir tingkat rendah
atau lower order thinking Skills (LOTS) sedangkan ranah kognitif analisis,
evaluasi, dan mencipta termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi atau

HOTS (Wilson, 2016).

Lebih lanjut menurut (Krathwohl, 2002) bahwa ranah kognitif keterampilan

berpikir tingkat tinggi adalah:

“Analyzing is breaking material concepts into parts, determining how the parts
relate or interrelate to one another or to an overall structure or purpose.
Evaluating is making judgments based on criteria and standards through
checking and critiguing. Creating is putting element together to form a
coherent or functional whole, reorganizing elements into a new pattern or

structure through generating, planning and producing”.
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Pernyataan ini memaparkan bahwa: (1) menganalisis adalah menguraikan
bahan atau konsep ke dalam bagian, menentukan hubungan antar bagian atau
hubungan bagian terhadap struktur atau tujuan secara keseluruhan, (2)
mengevaluasi adalah membuat penilaian berdasarkan kriteria-kriteria dan
standar-standar melalui pemeriksaan dan kritik, dan (3) mencipta adalah
memasukkan elemen untuk membentuk satu kesatuan yang koheren atau
fungsional atau melakukan reorganisasi elemen menjadi pola atau struktur baru

melalui proses membangkitkan, merencanakan atau menghasilkan.

Menurut (Brookhart, 2010) bahwa HOTS adalah:

Higher order thinking conceived of as the top end of the Bloom’s cognitive
taxonomy analyze, evaluate and create. Or in the order language analysis,
synthesis and evaluation. The teaching goal behind any of cognitive taxonomy
is equipping student to be able to do transfer. “Being able to think”’ means
students can apply the knowledge and skill they developed during their
learning to new contexts. New here means applications that the students has
not thought of before, not necessarily something universally new. Higher order
thinking is conceived as students being able to relate their learning to other
elements beyond those they were taught to associate with it”.

Pernyaataan ini menjelaskan beberapa hal mengenai keterampilan berpikir

tingkat tinggi.

1) Taksonomi kognitif Bloom, keterampilan berpikir tingkat tinggi berada
pada bagian atas yaitu meliputi kemampuan analisis, evaluasi, dan
mencipta

2) Tujuan pembelajaran dalam taksonomi kognitif adalah membekali
peserta didik melakukan proses transfer pengetahuan

3) Kemampuan berpikir berarti kemampuan peserta didik dalam

menerapkan pengetahuan dan keterampilan Sains ialah pengetahuan
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yang telah dikonfirmasi kebenaran dari waktu ke waktu yang telah
diteliti secara ilmiah dan pemeriksaan ilmiah serta menghasilkan
pengetahuan baru. llmu pengetahuan dari sains berperan untuk
memberikan informasi proses rancangan teknik.

Teknologi ialah keseluruhan system dari organisasi, pengetahuan,
proses dan perangkat-perangkat yang menciotakan benda yang dapat
beroperasi. Teknologi yang dibuat oleh manusia untuk mempermudah
urusan disebut produk dari sains dan teknik.

Teknik ialah tubuh pengetahuan tentang desain dan menciptakan benda
buatan manusia serta sebuah proses untuk memecahkan masalah.
Teknik memanfaatkan konsep sains, matematika serta alat-alat
teknologi.

Matematika ialah studi tentang pola yang berhubungan dengan angka,
jumlah dan ruang. Matematika digunakan dalam sains, teknologi dan
teknik yang telah dikembangkan selama pembelajaran pada aplikasi
konsep yang belum terpikirkan sebelumnya oleh peserta didik
(Torlakson, 2014).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi berarti kemampuan peserta didik
untuk mengaplikasikan dan menghubungkan pembelajaran dengan hal-

hal baru yang belum pernah diajarkan.

Selain dimensi proses kognitif (mengingat, memahami, mengaplikasikan,

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta), dalam taksonomi bloom yang

telah direvisi juga terdapat dimensi kognitif atau pengetahuan meliputi empat

kategori pengetahuan yakni pengetahuan faktual (K1), pengetahuan
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konseptual (K2), pengetahuan prosedural (K3) dan pengetahuan metakognisi
(K4). Pengkategorian dimensi pengetahuan memiliki peranan penting dalam
lingkup pembelajaran maupun pendidikan. Pengkategorian ini menunjukkan
bahwa peserta didik mampu berpikir lebih tinggi apabila tahapan di
bawahnya telah dikuasai. Pengetahuan muncul sebagai dimensi cognitive

product (Wilson, 2016).

Pengetahuan faktual adalah pengetahuan tentang elemen-elemen yang
terpisah dan memiliki ciri-ciri tersendiri terkait potongan-potongan
informasi, selanjutnya pengetahuan faktual meliputi pengetahuan tentang
terminologi, detail-detail, dan elemen-elemen yang spesifik, Sebaliknya
pengetahuan konseptual adalah pengetahuan tentang bentuk-bentuk

pengetahuan yang lebih kompleks dan terorganisasi.

Jenis pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang klasifikasi dan
kategori, prinsip dan generalisasi, juga tentang teori, model, dan struktur.
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan
sesuatu. Pengetahuan prosedural melingkupi pengetahuan perihal
keterampilan dan algoritme, teknik dan metode, serta kriteria untuk
menentukan waktu menggunakan prosedur dengan tepat. Pengetahuan
metakognisi merupakan pengetahuan kognisi secara umum, kesadaran
pengetahuan dan pengetahuan kognisi diri sendiri. Pengetahuan metakognisi
meliputi pengetahuan strategis, pengetahuan proses kognitif, pengetahuan

kontekstual dan kondisional, serta pengetahuan diri.



Menstimulus HOTS mencakup berpikir kompleks yang melampaui
keterampilan mengingat dasar fakta-fakta, memungkinkan untuk menyimpan
informasi dan menerapkan solusi pemecahan masalah dalam dunia nyata.
HOTS adalah kegiatan yang menantang peserta didik untuk menafsirkan,
menganalisis atau memanipulasi informasi (Yee, Yunos, Othman, Hassan,

Tee, and Mohaffyza. (2015).

Menurut (Heong, 2011) bahwa melalui HOTS, peserta didik dapat
menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan
memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam
situasi baru. Pertanyaan berpikir tingkat tinggi dapat mendorong peserta
didik untuk berpikir secara mendalam tentang materi pelajaran serta mampu
menstimulus pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada

peserta didik.

Menurut Zoller, (2001) bahwa menstimulus HOTS peserta didik dapat
berpengaruh mempermudah proses transisi pengetahuan serta meningkatkan
tanggung jawab dan fungsi dalam masyarakat di masa depan. HOTS
merupakan keterampilan lebih dari sekedar mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan pengetahuan. Melalui HOTS peserta didik dilatih untuk
mampu berpikir logis dan sistematis (Wahyuni dan Arief, 2015). HOTS
dapat diwujudkan melalui integrasi dalam proses maupun asesmen

pembelajaran.

Mengembangkan butir soal HOTS harus mengikuti kaidah yang ditetapkan,

baik mengenai penulisan butir soal secara umum maupun kaidah
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berdasarkan tingkat berpikir peserta didik yang mengerjakan soal. Soal
pembelajaran sains baik keterampilan analisis, evaluasi, dan mencipta dapat
dikembangkan misalnya dengan cara menyajikan stimulus dalam bentuk
data percobaan, grafik, gambar suatu fenomena atau deskripsi singkat
mengenai fenomena yang selanjutnya digunakan peserta didik untuk
menjawab soal. Menguji keterampilan berpikir peserta didik, soal untuk
menilai hasil belajar sains dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik

menjawab soal melalui proses berpikir.

Soal HOTS dapat dirancang menggunakan kata kerja operasional yang sesuai
dengan ranah kognitif, misalnya untuk menguji ranah kognitif analisis peserta
didik, pendidik dapat membuat soal menggunakan kata kerja operasional yang
termasuk ranah kognitif analisis, seperti menganalisis, mendeteksi, mengukur,
atau menelaah. Ranah kognitif evaluasi, contohnya membandingkan, menilai,

memprediksi, dan menafsirkan (Sapto, 2015).

Terdapat beberapa cara yang dijadikan pedoman dalam menulis soal HOTS,
yaitu materi yang ditanyakan diukur menggunakan perilaku sesuai ranah
kognitif HOTS level analisis, evaluasi, dan mencipta lalu setiap pertanyaan
diberikan stimulus berbentuk sumber bahan bacaan seperti teks bacaan,
paragraf, kasus, gambar, grafik, foto, rumus, tabel, daftar kata atau simbol,

contoh, film atau rekaman suara (Asri, 2018).

Lebih lanjut menurut (Wilson & Stith, 2014) bahwa soal HOTS memiliki
karakteristik non algoritmik, bersifat kompleks, menerapkan banyak solusi,

melibatkan variasi pengambilan keputusan dan interpretasi, menerapkan
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banyak kriteria, serta bersifat membutuhkan banyak usaha.

HOTS sangat kompleks dan tidak mudah didefinisikan, namun karakteristiknya
relatif mudah untuk diamati dalam praktek, adaptasi karakterisasi Resnick dari
HOTS versus “mengajar rutin”, hal ini dapat mempermudah pendidik dalam
hal menentukan apakah HOTS berlangsung di dalam kelas (Kelley & Knowles,
2016). Jadi taksonomi bloom ranah kognitif terdiri dari enam diantaranya yang
pertama, pengetahuan atau proses mengingat kembali hal-hal yang spesifik dan
universal, Kedua, komprehensi atau tingkat memahami yang paling rendah.
Ketiga, aplikasi ialah penggunaan abstraksi dalam keadaan, keempat, analisis
yaitu memecahkan menjelaskan makna komunikasi di sistematiskan serta
landasan, susunan, dan pengaruh komunikasi tersebut. Kelima evaluasi yaitu
menentukan nilai, metode, dan materi guna tujuan tertentu, dan keenam kreasi

(menciptakan).

2.5 Berbasis STEM

2.5.1 Konsep Berbasis STEM

STEM sudah dikenal sejak tahun 1990. Saat itu kantor NSF (National
Science Foundation) yang berada di Amerika Serikat menggunakan istilah
SMET (Science, Mathematics, Engineering and Technologi) tetapi karna
pengucapannya hampir sama dengan “smut” maka saat itu SMET diubah
menjadi STEM sehingga saat ini. Pendidikan STEM dapat diartikan sebagai
pendekatan pembelajaran yang terintegrasikan sebagai kolaborasi dari

empat disiplin ilmu pengetahuan, sehingga pembelajaran menggunakan
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pendekatan STEM diharapkan mampu mengembangkan keahlian peserta

didik pada era globalisasi masa ini.

Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan antar ilmu dimana pengaplikasiannya dilakukan dengan
pembelajaran aktif berbasis permasalahan (Kelley & Knowles, 2016).
Pendekatan STEM dalam pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik melalui integrasi
pengetahuan, konsep dan keterampilan secara sistematis (Afriana,
Permanasari, Fitriani. 2016). Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa STEM adalah pembelajaran yang menekankan
pembelajaran bermakna melalui penerapan dalam kehidupan sehari-hari

pada bidang ilmu agar terbiasa memecahkan masalah dengan baik.

Pembelajaran sangat berkaitan erat dengan dunia pendidikan. Pembelajaran
disebut kegiatan yang memberikan intruksional untuk membentuk diri
secara positif dalam mengelolah lingkungan sekitar. Adapun pengajaran
suatu tindakan yang dilakukan untuk membimbing dan mengarahkan

peserta didik dalam situasi formal dan resmi.

Era yang serba praktis ini banyak inovasi yang bermunculan untuk
membantu dari ketertinggalan terhadap teknologi serta dapat memudahkan
hal-hal sulit untuk dilakukan. Era ini banyak bahan yang dapat digunakan
dalam membantu proses pembelajaran. Integrasi pengetahuan, konsep, dan

keterampilan sistematis dapat menghasilkan pembelajaran bermakna pada
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pendekatan STEM. Pendekatan STEM diharapkan dapat membuat peserta

didik memiliki pikiran yang berbeda dan dapat mengembangkan daya kritis
membentuk logika berfikir dalam pengaplikasian diberbagai ilmu. Selain itu
juga para peserta didik akan terbiasa dalam memecahkan masalah yang ada

dengan baik (Kelley & Knowles, 2016).

Tiga pendekatan pendidikan STEM tersebut yaitu pendekatan terpisah
(silo), pendekatan tertanam (embeded), dan pendekatan terpadu

(terintegrasi) Berikut uraian penjelasannya:

1) Pendekatan silo (terpisah) pada pendidikan STEM mengacu empat
mata pelajaran sains, teknologi, teknik, dan matematika (Anggraini,
Huzaifah 2017).

2) Pendekatan embeded (tertanam) lebih menekankan untuk
mempertahankan integritas materi pelajaran, bukan fokus pada
interdisiplin mata pelajaran.

3) Pendekatan terpadu (terintegrasi) bertujuan untuk menghapus dinding
pemisah antara keempat disiplin STEM pada pendekatan silo dan
pendekatan embeded dan mengajar peserta didik sebagai salah satu
subyek. Pendekatan terintegrasi berbeda dengan pendekatan tertanam
dalam hal standar evaluasi dan menilai atau tujuan dari masing-masing
daerah kurikulum yang telah dimasukkan dalam pelajaran.

Ketiga pendekatan di atas untuk mempermudah menerapkan pembelajaran,
mempermudah mengintegrasikan pengetahuan, konsep dan keterampilan

secara sistematis pada pembelajaran STEM (Winarni., 2016). Sehingga dari



ketiga pendekatan di atas peneliti menggunakan pendekatan silo yang

mengacu pada empat mata pelajaran sains, teknologi, teknik, dan

matematika.

Pembelajaran STEM dapat berhasil dengan menekankan beberapa aspek

dalam proses pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Science, Technology, Engineering, Mathematics

Science

Technology

Engineering

Mathematics

Mengajukan pertanyaan
materi fluida statis

Mengindentifikasi
Masalah

Menjadi sadar akan
jaringan sistem
teknologi dimana

Memahami masalah-
masalah dan gigih dalam
memecahkan masalah

Mengembangkan dan Mengembangkan dan | masyarakat Model dengan
menggunakan model menggunakan bergantung matematika

Model
Science Technology Engineering Mathematics
Merencanakan dan Merencanakan Belajar bagaimana Menggunakan alat-alat
melakukan dan melakukan menggunakan yang tepat secara strategis
investigasi terkait materi | investigasi teknologi baru

fluida statis

Menganalisis dan
Menginterpretasikan
data

Menganalisis dan
Menginterpretasikan
data

Sebagaimana yang
tersedia

Menghadirkan ketelitian
dan ketepatan

Menggunakan
Matematika dan
berpikir komputasional

Menggunakan
matematika dan
berpikir
komputasional

Membangun
Penjelasan pada materi
fluida statis

Mendesain solusi

Mengenali bahwa
teknologi
memainkan peran
dalam kemajuan
sains dan teknologi

Memberi alasan secara
abstrak dan kuantitatif

Mencari dan meman
faatkan struktur

Memadukan argumen
yang ada dari bukti-
bukti topik fluida statis

Memadukan argumen
yang ada dari bukti-
bukti

Mencari, mengevaluasi
dan mengomunikasikan
informasi materi fluida
statis

Mencari,
mengevaluasi dan
mengomunikasikan
informasi

Membuat

keputusan yang tepat
terkait teknologi dan
merelasikannya
dengan

masyarakat dan
lingkungan

Membangun

argumen yang layak dan
mengkritisi alasan
pihak lain

Mencari dan
mengekspre sikan secara
tepat dan beraturan dari
alasan yang berulang-
ulang

Sumber: (Afriana, Permanasari, & Fitriani 2016).

Pendekatan STEM perlu menekankan langkah-langkah dalam proses

pembelajaran diantaranya. Langkah dalam pengamatan (Observe). Langkah ini

peserta didik diminta untuk mengamati fenomena yang terdapat dalam

lingkungan kehidupan sehari-hari.
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1) Langkah Ide Baru (New Idea). Langkah ini peserta didik diminta untuk
memperoleh informasi berbagai fenomena yang telah diamati sebelumnya
yang berhubungan dengan topik yang dibahas.

2) Langkah Inovasi (Innovation). Langkah dimana peserta didik diminta
melakukan penguraian beberapa hal dari ide baru yang telah dihasilkan
sebelumnya untuk dapat diaplikasikan.

3) Langkah Kreasi (Creativity). Langkah ini merupakan pelaksanaan ide baru

yang telah diinovasikan dalam bentuk produk ataupun seketsa dan gambar.

4) Langkah Nilai (Society). Langkah terakhir yaitu menilai produk yang telah

dikreasikan.

Pendekatan STEM yang akan digunakan pengembangan ini, yaitu pendekatan
STEM terpadu. Pendekatan tersebut dapat memberikan pengalaman yang
bermakna dengan cara menghubungkan disiplin pengetahuan dan keterampilan
dengan pengalaman pribadi dan dunia nyata sehingga peserta didik akan dapat

menumbuhkan kemampuan HOTS peserta didik.

2.5.2 Kelebihan Berbasis STEM

Berikut kelebihan pendekatan STEM diantaranya menambah keingintahuan
dan meningkatkan kreatif dan kemampuan HOTS, meningkatkan kemampuan
ilmiah dan pengetahuan matematika, memupuk pengetahuan hubungan antara
konsep, prinsip, dan keterampilan domain tertentu, memudahkan proses
penyelidikan ilmiah dan memahami, memudahkan pemecahan masalah dalam
kerja kelompok, mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

menerapkan pengetahuan, menumbuhkan hubungan antara belajar, melakukan
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dan berpikir, menumbuhkan ingatan melalui pembelajaran mandiri dan
pengetahuan yang aktif, dan meningkatkan kehadiran dan minat, partisipasi

peserta didik.

Kelebihan STEM yang dituliskan di atas tersebut bahwa mampu memudahkan
proses ilmiah. Pada penelitian ilmiah ini yang diutamakan adalah keterampilan
berkomunikasi ilmiah. Pendekatan STEM merupakan pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu yang termuat
dalam STEM yaitu sains, teknologi, teknik/rekayasa, dan matematika. Adanya
pendekatan STEM diharapkan peserta didik memiliki keterampilan belajar dan
berinovasi yang meliputi berpikir kritis, kreatif, inovatif, serta mampu

berkomunikasi dan berkolaborasi (Utami, dan Jatmiko, & Suherman. 2018).

Pembelajaran dengan pendekatan STEM merupakan suatu pendekatan bagi
pendidikan di Indonesia yang berupaya agar peserta didik diajak untuk

berpikir secara komprehensif dengan pola pemecahan masalah.

2.6 Teori Belajar yang Mendukung Pengembangan Produk

Teori belajar menjelaskan bagaimana peserta didik menyerap, memproses, dan
mempertahankan pengetahuannya selama belajar. Pengaruh kognitif,
emosional, dan lingkungan, serta pengalaman sebelumnya memainkan peran
dalam bagaimana pemahaman diperoleh atau diubah serta pengetahuan dan
keterampilan dipertahankan.

Teori belajar dan model pembelajaran yang mendasari dalam penelitian

pengembangan ini antara lain:
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2.6.1 Teori E-Learning

Proses pembelajaran dikatakan e-learning jika mencangkup beberapa

komponen pembelajaran diantaranya:

a. Pembelajaran online: Istilah ini menggambarkan pendidikan yang hanya
terjadi melalui Web, tidak terdiri dari materi pembelajaran tatap muka.
Pembelajaran online murni pada dasarnya adalah penggunaan alat e-
learning dalam mode pendidikan jarak jauh menggunakan Web sebagai
media tunggal untuk semua pembelajaran.

b. Pembelajaran campuran: Istilah ini menggambarkan suatu pendekatan
terhadap pembelajaran yang menggabungkan pendekatan tatap muka dan
pembelajaran jarak jauh di mana seorang pendidik bertemu dengan peserta
didik (baik dalam mode tatap muka atau melalui teknologi sarana).

c. E learning: Penggunaan berbagai alat teknologi yang berbasiskan Web dan
didistribusikan melalui Web.

d. Interaktif: Ada dua jenis interaktivitas yaitu indikatif dan simulatif,
Interaktivitas indikatif adalah ditandai dengan penggunaan rollover tombol
dan navigasi situs. Mengklik tombol untuk memulai animasi atau membalik
halaman adalah interaktivitas indikatif. Interaktivitas simulatif adalah
interaktivitas yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dari pilihan
mereka sendiri dengan cara yang memberikan beberapa bentuk umpan

balik (Nichols, 2003).

2.6.2 Teori Kognitif Multimedia Pembelajaran
Pembelajaran bermakna menggambarkan kemampuan peserta didik untuk

menerapkan pengetahuan yang sudah diketahui pada situasi dan kondisi yang
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nyata, baru dan berbeda (Mayer, dan Mareno. 2003). Pembelajaran bermakna
memerlukan peran serta peserta didik dalam proses kognitif selama
pembelajaran berlangsung, tetapi kapasitas peserta didik dalam menggunakan
proses kognitifnya memiliki keterbatasan. Mengatasi hal tersebut, pendidik
harus menciptakan rekognisi melalui penggunaan multimedia, penggunaan
multimedia pembelajaran memiliki sensitifitas terhadap beban proses kognitif
peserta didik selama pembelajaran. Komunikasi dapat disampaikan
menggunakan media apa pun, termasuk kertas, buku teks, pelmbelajaran
online berisi animasi dan narasi, permainan, dan simulasi interaktif seperti

pada Gambar 2.2.

Sensor
Memori

Carakera Memorijangka

Tampilan . .
memori panjang

Multimedia

Teks Telinga pemilihan | | Suare  |Penggabungan Model
kata “Tkata [ Verbal

Pengetahuan
O" Awal
Gambar Mata pemiliha Gambar  Penggabungan | mModel

gambar gambar Pictoral [

Gambar 2.2.Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia (Mayer, dan Mareno.
2003)

Gambar 2.2 Merepresentasikan teori kognitif pembelajaran multimedia
menggambarkan semua proses penyaluran informasi yang ada dalam pikiran

pembelajar ketika menggunakan multimedia.

2.6.3 Teori Pembelajaran Bermakna
Teori pembelajaran bermakna menyatakan bahwa materi yang dipelajari

telah dikaitkan dengan konsep yang ada dalam struktur kognitif dengan cara
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belajar bermakna adalah struktur kognitif yang telah ada, stabilitas dan
kejelasan pengetahuan dalam sutu bidang studi dan pada waktu tertentu. Hal
yang paling mendasar adalah bahwa pembelajaran yang bermakna tidak
hanya membantu peserta didik memperoleh struktur pengetahuan yang lebih
kuat, tetapi itu juga sarana untuk menciptakan pengetahuan baru (Novak &

Canas, 2006). Ide ini diilustrasikan pada Gambar 2.3.

1. Terorganisir dengan baik. pengetahuan

Menghasilkan Membutuhkan yang relevan dan terstruktur.
kreativitas — | 2. Komitmen mengintegrasikan pengetahuan
baru dengan yang ada

v
Pembelajaran

Bermakna
A
Kelanjutan
v 1. Pengetahuan yang relevan sedikit atau
Hafalan Hasil dari: tidak ada.

A 4
N

Tidak ada komitmen mengintegrasikan
pengetahuan baru dengan yang ada

Gambar 2.3. Gagasan kunci dalam teori pembelajaran bermakna
(Ausubel,2010).

Berdasarkan Gambar 2.3 di atas bahwa pembelajaran hafalan yang hanya
menghasilkan sedikit pengetahuan yang relevan serta tidak mengintegrasikan
pengetahuan yang ada dan yang baru merupakan langkah awal untuk
mencapai pembelajaran bermakna. Kreativitias adalah capaian tertinggi dari
pembelajaran bermakna yang membutuhkan pengorganisiran pengetahuan
yang terstruktur dengan baik serta kemampuan mengintegrasikan
pengetahuan yang baru dan yang sudah ada. Pembelajaran bermakna dari kata
dan gambar menurut Mayer terjadi ketika peserta didik terlibat dalam lima

kognitif proses: (1) memilih kata-kata yang relevan untuk diproses dalam
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penyimpanan verbal; (2) memilih gambar yang relevan untuk diproses dalam
penyimpanan visual; (3) mengatur kata-kata yang dipilih ke dalam model
verbal; (4) mengatur gambar yang dipilih ke dalam model visual; (5)
mengintegrasikan representasi verbal dan visual satu sama lain dan dengan

pengetahuan sebelumnya (Sorden, 2012).

2.6.4 Teori Belajar Interaktif
Teori pembelajaran sosial memiliki tiga konsep inti: (1) belajar melalui
observasi atau pengamatan, pembelajaran melalui pengamatan dapat terjadi
melalui kondisi yang dialami orang lain atau melalui pengamatan dengan
meniru perilaku suatu model; (2) keadaan mental batin merupakan bagian
yang esensial dalam proses ini; (3) pembelajaran belaka belum tentu
menghasilkan perubahan perilaku, banyak faktor yang harus diperhatikan
dalam perubahan perilaku individu setelah melakukan pengamatan yakni

perhatian, mengingat, reproduksi gerak, dan motivasi (Bandura, 1965).

Interaktivitas sering didefinisikan sebagai komunikasi dua arah yang
berkelanjutan antara peserta didik dan peserta didik atau, antara peserta didik
dan instruktur, dengan tujuan penyelesaian tugas atau membangun hubungan
sosial. Interaktivitas melibatkan empat jenis interaksi yakni isi-pembelajar,
pembelajar-pembelajar, pembelajar-instruktur, dan pembelajar-antarmuka.
Interaksi pelajar-konten adalah proses di mana peserta didik memahami
materi pelajaran. Mengilustrasikan bagaimana konten digital dapat
mendorong penyelidikan melalui menghubungkan sumber-sumber seperti
database dan film dengan berbagai tugas tertutup dan terbuka (Huang, Hung,

and Cheng 2012).
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2.7. Fluida Statis
Pelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup sulit bagi
peserta didik, terutama pada bab tertentu yang berkaitan dengan kehidupan
nyata seperti pada materi fluida statis (Azizah, Yuliati, and Latifah 2015)
berdasarka hasil (Schuchardt and Schunn 2016) mengatakan bahwa fisika itu
sulit dipahami, sehingga banyak peserta didik yang enggan untuk belajar
fisika. Mereka yang mengatakan fisika itu sulit disebabkan karena fisika
terlalu banyak rumus (71%) dan banyak konsep (25%). Selain itu, beberapa
siswa mengatakan merasa sulit mempelajari fisika karena fisika banyak
rumusnya, guru terlalu cepat ketika menerangkan dan metode
pembelajarannya membosankan. Sulitnya memahami fisika itulah yang
menyebabkan mereka membenci pelajaran fisika. Pernyataan ini didukung
Ince (2018) bahwa menjadi seorang working physicists memerlukan

kemampuan kreatif, intelektualitas, dan ketekunan.

Ernawati and Safitri. (2018) mengatakan kesulitan siswa pada mata pelajaran
fisika terlihat dari beberapa materi tertentu, salah satu materi fisika yang

dianggap sulit adalah materi fluida statis.

Selama ini pembelajaran yang diajarkan guru hanya dengan pembelajaran
konvensional (teacher center) sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Seharusnya, pembelajaran fisika yang baik adalah
pembelajaran yang dilandaskan pada prinsip keterampilan proses, di mana
siswa dididik untuk menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan

konsepnya sendiri.
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Penelitian ini menggunakan berbasis STEM karena disitu ada peluang untuk
menjadikan analisis materi fluida statis menjadi bagian dari kontennya bisa
dikembangkan berbasis STEM karena terkait dengan kompetensi dasar 3.4

dan 3.5.

2.8.Penelitian Relevan
Pengembangan e-modul hakikatnya memiliki persamaan dengan
pengembangan sebelumnya, telah banyak dilakukan penelitian mengenai
e-modul sebagai media dan sumber belajar.
Menurut Utami, Jatmiko, and Suherman. (2018) dengan judul pengembangan
modul matematika dengan pendekatan STEM pada materi segi empat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul matematika
dengan pendekatan STEM serta respon peserta didik dan pendidik terhadap
kemenarikan modul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian dari para
ahli dengan skor rata-rata persentase sebesar 87% kriteria sangat layak, respon
peserta didik dan pendidik rata-rata persentase sebesar 88% kriteria sangat
menarik. Hasil dari analisis data yang diperoleh dari penelitian, terlihat bahwa
modul matematika dengan pendekatan STEM pada materi segi empat sangat
layak namun hanya menggunakan materi segi empat saja, sehingga diperlukan

pengembangan e-modul pada materi lainnya.

Penelitian Sarwanto. (2018) oleh dengan judul pengembangan e-modul fisika
dasar berbasis scientific untuk meningkatkan HOTS. Tujuan penelitian ini

adalah mengembangkan modul fisika berbasis scientific, mengetahui kelayakan
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modul fisika berbasis scientific, dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan modul
fisika berbasis scientific pada materi fluida statis mengalami peningkatan. Lima
aspek keterampilan berpikir Kkritis, aspek memberi penjelasan sederhana
(elementary clarification) mengalami peningkatan yang tinggi diikuti
membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (interference),
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), dan mengatur

strategi & taktik (strategy & tactics).

Penelitian oleh Perdana, Sarwanto, Sukarmin, dan Sujadi. (2017) yang berjudul
Development of e-module combining science process skills and dynamics
motion material to increasing critical thinking skills and improve student
learning motivation senior high school dengan hasil bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara sampel motivasi belajar sampel dan kelas kontrol. Hasil dari
analisis data yang diperoleh dari penelitian, terlihat bahwa motivasi peserta
didik yang menggunakan keterampilan proses sains berbasis modul fisika lebih

baik daripada pembelajaran konvensional.

Penelitian oleh Hasanah, Sarwanto, & Masykuri. (2018) yang berjudul
pengembangan modul suhu dan kalor berbasis project based learning untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMA/MA, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul
fisika pada materi suhu dan kalor berbasis project based learning. hasil validasi

peer reviewer memberikan nilai 2,9 dengan kategori baik, hasil uji pakai user
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yaitu peserta didik kelas X MIA MA Al-islam Surakarta memberikan nilai 3,6
dengan kategori sangat baik. Sehingga penelitian diperoleh hasil modul fisika
berbasis project based learning pada materi suhu dan kalor layak digunakan
dan penilaian aspek sikap rata-rata keseluruhan peserta didik memperoleh skor

3,2 dengan kategori baik.

Penelitian oleh Accraf, Suryati, & Khery. (2018) yang berjudul pengembangan
e-modul interaktif berbasis android dan nature of science pada materi ikatan
kimia dan gaya antar molekul untuk menumbuhkan literasi sains peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul fisika pada materi
suhu dan kalor berbasis project based learning. hasil validasi peer reviewer
memberikan nilai 2,9 dengan kategori baik, Hasil uji pakai user yaitu untuk
menghasilkan bahan e-modul interaktif berbasis android dan nature of science
pada materi ikatan kimia dan gaya antar molekul untuk menumbuhkan literasi
sains peserta didik. Hasil dari penelitian ini adalah e-modul interaktif yang
dikembangkan sangat layak dan valid sehingga dapat dilanjutkan pada skala

besar.

Mastuang, Misbah, Yahya, & Mahtari. (2019) yang berjudul Developing the
Physics Module Containing Quranic Verses to Train the Local Wisdom
Character, dengan hasil Hasil validasi ahli pembelajaran dan ahli materi
memiliki kategori valid, modul kepraktisan yang dikembangkan berdasarkan
respon peserta didik memiliki kategori kepraktisan tinggi, Efektivitas modul
termasuk kategori sedang dan pencapaian kearifan lokal berupa baiman,

bauntung, dan batuah bernilai baik.
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Adapun kebaharuan dari penelitian lain adalah menggunakan pendekatan
STEM (science, technologi, engineering, and mathematics) sehingga dapat
menstimulus kemampuan HOTS peserta didik. Penelitian ini yaitu bentuk
media pembelajaran yang dikembangkan berupa e-modul dikembangkan
menggunakan software flip PDF proessional. Kebaruan terletak pada e-modul
yang dikembangkan diintegrasikan dengan pendekatan STEM serta model
problem based learning yang akan membantu dan mempermudah peserta

didik dalam menstimulus dan mendongkrak HOTS peserta didik.

2.9.Kerangka Pemikiran
Pembelajaran fisika yang berangsung di sekolah, pada tingkat SMA umumnya
masih tergolong pada lower order thinking, sementara pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masa depan hanya akan terwujud apabila
siswa mampu mengembangkan beberapa keterampilan, seperti keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) dan keterampilan berfikir
kritis (critical thinking). Salah satu hal yang menyebakan rendahnya
keterampilan berfikir kritis adalah pada proses pembelajaran yang belum
mengembangkan strategi seperti model, metode, teknik serta bahan ajar yang
mampu menggali dan meningkatkan keterampilan tersebut. Kegiatan
pembelajan yang dilakukan dengan berbasis STEM, dimana siswa diberikan
tugas untuk mengamati video pembelajaran pada e-modul, kemudian
mempelajari konsep secara mandiri. Peserta didik menyelesaikan tugas yang
telah disiapkan. Penggunaan bahan ajar menjadi perhatian untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Pencapaian kompetensi serta keterampilan yang

dicapai dengan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan, mengintegrasikan
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sains, engineering, teknik, dan matematika dalam satu kesatuan. Adapun
secara skematis kerangka pikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar

2.4 berikut:
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Kondisi Ideal:

1. E-modul pembelajaran untuk menstimulus HOTS membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan k13 yaitu

pendekatan STEM

2. Stimulus HOTS dapat menggunakan e-modul yang efektif, efisien, dan menarik.
E-modul dengan pendekatan STEM berpotensi menstimulus HOTS pada materi fluida statis

w

4. HOTS dapat distimulus menggunakan e-modul dengan pendekatan STEM

v

Kondisi Nyata:

1. Belum mengunakan pendekatan pembelajaran STEM
2. Belum mengembangkan sumber belajar E-modul dengan pendekatan STEM untuk menstimulus HOTS.
3. Belum menstimulus keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan pendekatan STEM kepada peserta didik

pada materi Fluida Statis

4.  Membutuhkan sumber belajar E-modul dengan pendekatan STEM untuk menstimulus HOTS.

v

Pengembangan e-modul untuk menstimulus HOTS peserta didik pada

pembelajaran fluida statis dengan pendekatan STEM

v

v

v

v

Teori belajar: STEM Projec Based Learning E-modul HOTS
memuat:
1). Teori e-learning v Kemampuan HOTS
mencangkup : Online, 1)  Desain pembelajaran Teks meliputi:
Blanded, menggunakan model PBL ba’r
,Web,Interaktif 2) Pengembangan gambar, 1. Menganalisis:
kreativitas dan video, link Menganalisis
2). Teori Belajar penyelidikan yoytobg, konsep dan ide
interaktif tiga konsep menggunakan pendekatan animasi,
inti: belajar melalui STEM. simulasi .
observasi, Keadaan Langkah-langkahnya sebagai pada 2. Mengevagglam.
mental,belajar belaka berikut: e-modul engambi 3
1. Mengorientasikan peserta keputusan sendiri

3). Teori multimedia didik terhadap masalah
pembelajaran. yang ditandai oleh 3. Mencipta:

fenomena Mengkreasi
3).Teori belajar 2. Mengorganisasikan peserta ide/gagasan
bermakna: didik untuk belajar sendiri
Mengintegrasikan kelompok (pembelajaran
pengetahuan yang baru kolaboratif)
dan yang ada. 3. Melakukan penyelidikan

secara kelompok
4). Teori belajar sosial: 4. Mengembangkan dan
pembentukan menyajikan hasil karya
kepribadian individu berupa penerapan hukum
sebagai respons atas archimedes pada kapal
stimulus. selam.

5. Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
> HOTS Terstimulus <

Gambar 2.4 Diagram Alir Kerangka Pikir Pengembangan E-Modul dengan
Pendekatan STEM.
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Pemilihan e-modul berbasis STEM berdasarkan karakteristik e-modul yang

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:

1) E-Modul mampu mampu menampilkan benda nyata dan abstrak berupa

animasi, gambar, video, dan lain-lain.

2) Dapat memperbesar benda yang kecil dan sebaliknya dapat memperkecil

benda yang besar yang tidak mungkin dihadirkan dalam proses belajar.

3) E-Modul menampilkan link sumber belajar jika materi kurang dimengerti

dan dipahami.

4) E-Modul tidak memerlukan ruang khusus dalam menggunakannya.

5) E-Modul dapat menampilkan kuis interactive.

6) E-Modul tahan lama, tidak mudah lapuk, mudah digandakan dan

dipublikasilkan. Berikut Gambar 2.5 Integrasi E-Modul Pendekatan

STEM.

4 )

* Menentukan gaya
apung

* Menentukan
tekanan pada
prinsip hukum
pascal

* Menentukan
massa jenis suatu
benda

¢ Dapat
menghitung
kedalaman objek
dengan persamaan
tekanan

hidrostatis
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan setelah produk selesai divalidasi, produk yang
dihasilkan berupa e-modul berbasis STEM untuk menstimulus HOTS peserta
didik pada pembelajaran Fluida Statis yang divalidasi oleh validator,
penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bandar Lampung, Alamat JI. H. Endro
Suratmin, Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung pada semester
ganjil. Peneliti memilih kelas X1 dikarenakan e-modul yang akan peneliti
kembangkan berdasarkan materi kelas XI yaitu materi Fluida Statis dengan
mengikuti langkah-langkah visual tahapan ADDIE (Nurmayanti, Bakri, &

Budi. 2015).

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed-method) Research and
Development model ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implementation and
Evaluation). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk yaitu bahan
ajar berupa e-modul berbasis STEM pada materi Fluida Statis untuk

menstimulus HOTS peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan R&D

(research and development) dan menggunakan metode kualitatif. Aplikasi



yang peneliti gunakan untuk mengembangkan e-modul sebagai media
pembelajaran adalah Flip PDF Profesional dengan menggunakan visualisasi

tahapan ADDIE (Branch 2009).
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. ] Implement
Design Revic Evaluate Revis
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Gambar 3.1. Tahapan Penelitian ADDIE

Berikut tahapan pengembangan e-modul melalui diagram alir berikut:



Tahap 1. Analysis
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Berikut uraian tahapan penelitian yang dilakukan.

3.2.1 Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dilakukan dengan mencari informasi terhadap masalah yang
muncul pada proses kegiatan belajar mengajar di lapangan, kemudian
mengumpulkan kemungkinan serta solusi-solusi yang dapat digunakan
mengatasi masalah yang ada. Teknik pengumpulan data menggunakan google
form. Responden diambil berdasarkan kepada kesediaan mengisi google form.
Analisis data hasil kuesioner dideskripsikan dalam bentuk persentase,

kemudian diinterpretasikan secara kualitatif.

3.2.2 Tahap Desain (Design)

Tahap desain mencakup:

1) Penyusunan kerangka struktur sumber belajar e-modul untuk menstimulus
HOTS peserta didik berbasis STEM.

2) Penentuan sistematika penyajian materi, ilustrasi, dan visualisasi.

3) Penulisan draft produk awal e-modul berbasis STEM yang memuat cover
yang menarik, menyusun konsep materi, gambar yang menarik berkaitan
dengan materi, mengemas materi pembelajaran kedalam word dan
diconvert ke dalam bentuk pdf, dan menyiapkan video pembelajaran pada
pemetaan materi, dan pembuatan story board. Pada tahap awal ini, peneliti
juga membuat instrumen kepraktisan peserta didik dan pendidik,
instrumen validitas e-modul, dan instrumen soal tes HOTS, yang

dikonsultasikan kepada pembembing.
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Berdasarkan hasil validasi desain melalui google form yang divalidasi oleh
pendidik fisika dengan kualifikasi S2 dan tiga dosen ahli pada program studi
pendidikan fisika dengan kualifikasi doktor. E-Modul didesain berdasarkan
hasil kajian teori dan kajian terhadap hasil penelitian terdahulu mengenai e-

modul yang efektif.

Desain e-modul selanjutnya dikonfirmasikan kesesuaiannya untuk menstimulus
HOTS kepada 18 orang pendidik fisika yang berkualifikasi magister dalam
bidang pendidikan fisika. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala
likert dengan lima pilihan yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
cukup setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju. Desain e-modul diberikan secara
lengkap dalam bentuk file sebagai lampiran dari instrumen penilaian.

Instrumen penilaian desain diberikan dalam bentuk google form.

Hasil penilaian dari responden dianalisis dengan cara menghitung rata-rata skor
yang diperoleh untuk setiap komponen desain e-modul selanjutnya

dikonversikan ke pernyataan kualitatif sesuai sesuai Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Penilaian dan Skor Keputusan

Skor rata-rata Keputusan
4,20-5,00 Sangat sesuai untuk menstimulus HOTS
3,40-4,19 Sesuai untuk menstimulus HOTS
2,60-3,39 Cukup sesuai untuk menstimulus HOTS
1,80-2,59 Kurang sesuai untuk menstimulus HOTS
1,00-1,79 Tidak sesuai untuk menstimulus HOTS

(Sudjana, 2016).
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3.2.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Mendatangi validator membawa sumber belajar dan kuesioner validasi,

Menjelaskan maksud dan tujuan pengembangan sumber belajar,

Meminta jawaban atau saran melalui kuesioner. Kriteria validator pada
konstruk, isi dan bahasa (keterbacaan) yaitu minimal pendidikan S2 dan

memiliki pengalaman mengajar selama lebih dari satu tahun.

Pada tahap pembangan produk ini dilakukan pembuatan sumber belajar berupa
e- modul meliputi penyesuain kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan,
petunjuk penggunaan, uraian materi, membuat proyek sesuai STEM, contoh
soal, pembahasan dan latihan soal. Selain itu, dilakukan validasi terhadap e-
modul menggunakan kuesioner. Tujuan validasi untuk mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan untuk diimplementasikan pada pembelajaran.
Sehingga nanti memperoleh saran untuk memperbaiki e- modul sebelum

diujicobakan di lapangan.

Validasi yang dilakukan pada penelitian ini meliputi validasi konstruk,
validasi isi dan bahasa (keterbacaan). Validasi dilakukan secara bersiklus,
hingga diperoleh produk yang valid. Adapun indikator kevalidan produk jika
skor pada masing-masing item > 3, sehingga total skor keseluruhan > 3.
Kemudian uji keterbacaan dan kemudahan penggunaan/uji satu lawan satu
dilakukan oleh lima orang peserta didik kelas XI SMA YP Unila. Analisis data
hasil kuesioner dideskripsikan dalam bentuk persentase, kemudian

diinterpretasikan secara kualitatif.
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1. Validasi Konstruk

Validasi konstruk (desain) dilakukan dengan menunjuk ahli sesuai
dengan kriteria validator yang mumpuni dibidangnya. Adapun komponen
yang divalidasi yaitu meliputi kesesuaian desain cover pada tampilan e-
modul, kesesuaian tulisan dan gambar pada materi, kesesuaian gambar,
simulasi dan video, kesesuaian tampilan teks dan gambar pada soal,
kesesuaian stimulus dan teks pada soal evaluasi, kesesuaian petunjuk

belajar, dan keragaman kegiatan e-modul.

2. Validasi Isi

Validasi isi dilakukan dengan menunjuk ahli sesuai dengan Kriteria
validator yang mumpuni dibidang isi/materi. Adapun komponen yang
divalidasi yang ingin diketahui yaitu meliputi keluasan dan kedalaman
materi yang meliputi kesesuaian indikator dan kompetensi dasar
kurikulum 2013, kesesuaian tujuan pembelajaran dalam e-modul dengan
indikator pencapaian kompetensi, kesesuaian materi setian kegiatan e-
modul dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, keakuratan materi
yang meliputi, sesesuaian materi pendukung pada setiap kegiatan,

keakuratan soal tes formatif, evaluasi, dan tugas.

3. Validasi bahasa.

Validasi bahasa dilakukan dengan menunjuk ahli sesuai dengan kriteria
validator yang mumpuni dibidang kebahasaan. Adapun komponen yang

divalidasi yang ingin diketahui yaitu meliputi keterbacaan e-modul
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meliputi bahasa yang digunakan dalam e-modul, kemudahan penggunaan
e-modul meliputi panduan penggunaan e-modul, alur penyajian, cakupan

konten, kejelasan isi.

Setelah dilakukan validasi selanjutnya desain produk e-modul akan diperbaiki
sesuai dengan saran dari validator. Setelah diperbaiki, desain produk e-modul
divalidasi kembali sampai para ahli menyatakan produk yang dihasilkan valid

dan siap untuk diimplementasikan.

3.2.4 Tahap Implementasi (Implement)

Penelitian dilaksanakan setelah produk selesai divalidasi, produk yang
dihasilkan berupa e-modul berbasis STEM untuk menstimulus HOTS peserta
didik pada materi Fluida Statis yang divalidasi oleh validator, penelitian ini
dilakukan secara terbatas di SMA YP Unila Bandar Lampung untuk
mengetahui efektivitas dan kepraktisan e-modul berbasis STEM dalam
menstimulus HOTS. Peneliti memilih kelas X1 dikarenakan e-modul yang akan
peneliti kembangkan berdasarkan materi kelas X1 yaitu materi Fluida Statis
dengan mengikuti langkah-langkah visual tahapan ADDIE. Produk yang telah
dikembangkan dan direvisi, diujicobakan kepada peserta didik. Tahapan
implementasi produk ini ada beberapa langkah yaitu langkah pertama
melakukan uji coba keefektifan e-modul, pada tahap ini penelitian dilakukan
secara daring dengan peserta didik. Implementasi ini berfungsi untuk
mengetahui keterampilan HOTS peserta didik. Melihat keefektifan soal yaitu
menggunakan paired sample t-test. Langkah kedua melakukan uji coba
terhadap penggunaan e-modul kepada peserta didik untuk mengetahui

kepraktisan e-modul yang sudah dikembangkan dengan menggunakan angket.
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3.2.5 Tahap Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi ini peneliti melakukan evaluasi terhadap e-modul yang telah
dikembangkan yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
e-modul terhadap kemampuan HOTS peserta didik setelah pembelajaran
menggunakan e-modul pada materi fluida statis. Adapun data yang

dideskripsikan yaitu

1. Data yang diperoleh dari angket respon peserta didik setelah penggunaan e-
modul dan data posttest kemampuan HOTS peserta didik. Setelah
pembelajaran pendidik memberikan angket respon peserta didik setelah
melakukan pembelajaran terhadap penggunaan e-modul yang peneliti
berikan.

2. Melakukan uji keefektifan e-modul

Pada penelitian ini dilakukan secara online (daring). Materi yang dipakai
yaitu materi fluida statis sesuai dengan produk e-modul yang telah
dikembangkan. Pada tahap implementasi ini dilakukan untuk mengetahui
HOTS peserta didik, sebelum melakukan uji efektifitas e-modul, peneliti
mengirim atau memberikan e-modul melalui group whatsapp dalam
bentuk exe kepada peserta didik yang dapat diakses oleh pesert didik
melalui komputer atau laptop. Adapun langkahnya yaitu pendidik meminta
peserta didik untuk memahami dan mempelajari e-modul secara mandiri di
rumah yang diberi arahan oleh peneliti masing-masing kepada peserta

didik materi apa yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran, metode
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pembelajaran yang peneliti pakai, dan berikut sumber belajar yang dipakai
yaitu berupa e-modul yang dipelajari secara mandiri dirumah. Kemudian
pendidik membagikan (share) soal pilihan ganda melalui link melalui
google form sebanyak 8 butir soal. Sebelum diujikan soal tersebut terlebih

dahulu diuji validasi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini terdiri dari 2 jenis data yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari data hasil validasi produk e-modul yang
dikembangkan, data respon peserta didik setelah penggunaan e-modul.
Sedangkan data kuantitatif adalah skor keterampilan HOTS peserta didik.
setelah pembelajaran. Secara rinci instrumen pengumpul data pada penelitian

ini yaitu :

3.4 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat ukur seperti tes, kuesioner, pedoman
wawancara dan pedoman observasi yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen pada penelitian ini
digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data agar pekerjaan lebih
mudah dan hasilnya lebih baik sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Ada beberapa kuesioner dan

tes yang digunakan pada penelitian, diantaranya:

a) Kuesioner Pra Penelitian



b)

d)
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Lembar kuesioner pra penelitian diberikan pada saat observasi awal untuk
mengetahui kebutuhan dan permasalahan pembelajaran pada peserta didik.
Kuesioner Validasi Produk

Pada kuesioner validasi konstruk, isi dan bahasa (keterbacaan) e-modul
memuat pernyataan tertulis kepada dua dosen ahli dan tiga praktisi ahli.
Kuesioner validasi bertujuan untuk memperoleh respon dari validator
mengenai sumber belajar dengan materi yang telah dikembangkan oleh
peneliti. Hasil dari validator digunakan sebagai acuan apakah bahan ajar
dengan materi tersebut sudah valid atau belum valid. Lembar kuesioner
telah dilakukan validasi oleh validator yang dianggap cukup berkompeten
dibidangnya.

Data angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik atau uji satu
lawan satu digunakan untuk mengetahui respon peserta didik setelah
pengguanaan e-modul yang dikembangkan pada materi fluida statis.
Peserta didik diminta kesediaannya untuk memberikan tanggapan terhadap
e-modul yang dikembangkan dengan memberikan tanda () pada pilihan
yang disajikan dalam bentuk skala likert untuk setiap item pernyataan yang
ada pada angket respon peserta didik setelah menggunakan e-modul.

Tes Stimulus HOTS

Tes stimulus HOTS digunakan untuk mengukur HOTS peserta didik. Tes
kemampuan HOTS pada penelitian ini disesuaikan dengan indikator HOTS
dan kompetensi pada materi yang diterapkan. Tes yang diimplementasikan
pada penelitian ini adalah materi kelas X1 yaitu fluida statis. Data tes

kemampuan berpikir kritis peserta didik diambil pada tahap implementasi
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uji coba produk e-modul yang dikembangkan. Tes kemampuan berpikir
kritis peserta didik dilakukan scara online (daring) di rumah. Sebelum
diujikan terlebih dahulu diuji validitas, dan uji reabilitas dengan

menggunakan SPSS.

3.5 Analisis Data
Penggunaan pendekatan kombinasi dalam penelitian dan pengembangan akan
lebih menguntungkan, walau waktu, tenaga dan biaya yang lebih tinggi, bila
dibandingkan dengan hanya menggunakan satu metode. Pada pendekatan
kombinasi ini penelitian dilakukan dua tahap, tahap pertama menggunakan
metode kualitatif dan tahap kedua menggunakan metode kuantitatif.

Teknik analisis data yang diolah yaitu sebagai berikut.

3.5.1 Analisis Kuesioner Pra Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner pra penelitian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Sehingga ditemukan masalah pembelajaran akan

kebutuhan e-modul.

3.5.2 Analisis Kevalidan E-Modul

Teknik analisis data pada instrumen lembar validasi produk penilaian uji
validasi ahli materi dan uji validasi ahli media (desain) dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a) Tabulasi semua data yang diperoleh dari para validator untuk semua

butir pertanyaan yang tersedia dalam instrumen



b) Memberi skor jawaban validator

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan

skala likert

Dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Skor penilaian jawaban

Pilihan Jawaba Skor
Sangat Tidak Sesuai 1
Tidak Sesuai 2
Kurang Sesuai 3
Sesuai 4
Sangat Sesuai 5

Menghitung Skor rata-rata setiap validator dengan menggunakan rumus:

Sumber: (Sudjana, 2016)

Skor rata-rata =

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah pertan

yaan

Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria. Adapun acuan

perubahan skor menjadi skala likert.

Tabel 3.3. Kriteria skor rata-rata kevalidan
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No | Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
1 3,26 - 4.00 Sangat Baik Tidak perlu direvisi
2 2,51-3,25 Baik Direvisi sebagian
3 1,76 - 2,50 Kurang Baik Revisi
4 1,01-1,75 Kurang Revisi Banyak
5 0-1,00 Tidak Baik Revisi semua

(Sudjana, 2016).

Menganalisis pernyataan secara keseluruhan, setelah setiap pernyataan

dianalisis, menggunakan skala likert dengan rumus (Riduwan, 2004)

Va=

TSe

~ Skor Tertinggi

x100 %




Keterangan:

Va : Jumlah Presentase

TSh : Total skor maksimal yang diharapkan

Hasil analisis lembar validasi dipresentasikan berdasarkan Tabel berikut:

Tabel 3.4.. Kriteria Validitas

No Kriteria Validitas

Tingkat Validitas

1 | 75,01 % - 100,00%

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

2 | 50,01 % - 75,00 %

Valid, atau dapat digunakaan namun sedikit
revisi kecil

3 25, 01 % - 50,00%

Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar

4 | 01,00 % - 25,00%

Tidak valid, atau tidak boleh digunakan

Sumber: (Arikunto, 2014)

3.5.3 Analisis Respon Peserta Didik Setelah Penggunaan E-Modul

Angket respon ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik yang

dapat dijadikan tolak ukur kepraktisan media pembelajaran dengan mengisi

skala likert seperti pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Skala penilaian kepraktisan

Skor Pernyataan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak setuju

(Sudjana 2016)
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Adapun analisi perhitungannya sebagai berikut:

Jin = % X 100%

Keterangan :

% Jin = Persentase pilihan jawaban

YJi = Jumlah responden yang menjawab jawaban
N = Jumlah seluruh responden

Skor kepraktisan dilihat dari rentang kepraktisan mulai 50,01 % - 75,00 %
apabila lebih rendah dari skor yang ditentukan maka e-modul dianggap kurang
praktis. Kepraktisan ditinjau dari angket respon peserta didik dijelaskan dengan
rentang skor dibawah berikut.

Tabel 3.6. Rentan Kepraktisan

Rentang Skor Kriteria
75,01 % - 100,00% Sangat Praktis
50,01 % - 75,00 % Praktis
25, 01 % - 50,00% Kurang Praktis
01,00 % - 25,00% Sangat Kurang Praktis

Sumber : (Riduwan, 2004)

3.6 Analisis Keefektifan E-Modul

Teknik uji efektifitas yaitu menggunakan one sample pretest posttes desain dan
uji paired sample t-test dengan bantuan program SPSS (Suyatna, 2017).
Efektivitas diukur dari peningkatan hasil pretest dan posttest dan ketercapaian

KKM. Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut:

3.6.1 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis digunakan independent sample t-test dan paired sample t-test,

serta uji effect size dengan menggunakan program SPSS versi 17.
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a) Uji One Sample T-Test

a. Hipotesis
Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan e-modul dengan
pendekatan STEM, nilai rata-rata tes fluida statis > KKM
Ho: n=70
Hi:pn>70
b. Kriteria uji
Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan e-modul menggunakan pendekatan
STEM pada materi fluida statis untuk menstimulus HOTS.
H;: Ada pengaruh penggunaan e-modul menggunakan pendekatan
STEM pada materi fluida statis untuk menstimulus HOTS.
Pedoman pegambilan keputusan sebagai berikut.
Nilai Asym.Sig. < 0,05 maka Hy ditolak.

Nilai Asym.Sig > 0,05 maka Hy diterima.

b) Paired Samples T-Test

Paired sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel
yang berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah
sampel dengan subjek yang sama, namun mengalami dua perlakuan
yang berbeda pada situasi sebelum, dan sesudah proses. Paired
samples t-test digunakan untuk mengetahui ada pengaruh kemampuan
berpikir kreatif. Dasar pengambilan keputusan untuk menerima, atau

menolak Hy pada paired samples t-test adalah sebagai berikut:
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Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka H, diterima.
Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.
Hipotesis dari data yang telah diuji yaitu sebagai berikut.
a. Menentukan Hipotesis:
Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian paired samples t-test
ini adalah:
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata berpikir kreatif
antara pretest dan postest.
H: : Ada perbedaan rata-rata yang signifikan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik antara pretest dan postest.
b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05
c. Menentukan kriteria pengujian

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotes.

3.6.2 Uji N-gain

Menganalisis data kuantitatif dengan kategori tes kemampuan berpikir
kreatif digunakan skor n-gain yang ternormalisasi. N-gain diperoleh dari
pengurangan skor tes awal dengan skor tes akhir dibagi oleh skor
maksimum dikurangi skor tes awal jika dituliskan dalam persamaan

sebagai berikut:

nilai postest — nilai pretest
skor maksimal ideal — nilai pretest

N — Gain =
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Kriteria interpretasi N-gain seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriteria Interpretasi N-gain

Besarnya Gain Kriteria Interpretasi
9>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
( Meltzer 2002).

Setelah dilakukan analisis menggunakan uji N-gain, apabila nilai hasil
perhitungannya mencapai rata-rata skor 0,3 <g> 0,7; yang termasuk
dalam klasifikasi N-gain ternormalisasi sedang hingga tinggi, maka
produk yang dikembangkan layak dan efektif digunakan sebagai

sumber belajar.

Data hasil posttest juga digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan
e-modul untuk menstimulus HOTS, digunakan nilai hasil posttest,
sebagai pembanding setelah menggunakan e-modul untuk menstimulus
HOTS pada materi fluida statis. Selanjutnya dilakukan uji t dengan
program SPSS, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji

normalitas dan kesamaan dua varians (homogenitas) data.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. E-Modul yang valid untuk menstimulus HOTS memiliki sistematika
penyajian yang lengkap meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel, panduan penggunaan e-modul, kompetensi dasar dan
indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep, pendahuluan, kegiatan belajar
1 sampai dengan 5 (berisi tujuan, materi pokok, petunjuk belajar, tampilan,
pemaparan materi, rangkuman, tes formatif, refleksi), rangkuman, evaluasi
sumatif, dan daftar pustaka. Materi e-modul memuat teks, gambar, link
youtobe, animasi, dan simulasi serta memiliki konten menganalisis tekanan
hidrostatis, konsep hukum pascal, hukum archimedes, kapilaritas dan
viskositas yang disajikan dengan pendekatan STEM pada setiap kegiatan
pembelajaran. E-modul memiliki validitas isi dengan skor 81%, validitas
konstruk dengan skor 86% dan validitas bahasa 88%.

2. E-Modul berbasis STEM praktis untuk menstimulus HOTS peserta didik
pada materi fluida statis, berdasarkan respon siswa pada uji kepraktisan
dengan skor mencapai 91% dengan kategori sangat praktis.

3. E-Modul berbasis STEM efektif untuk meningkatkan kemampuan HOTS
pada indikator menganalisis, mengevaluasi dan mencipta yang ditunjukan

dengan pencapain rata-rata hasil tes 75,29 > KKM pada taraf kepercayaan
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95%. Peningkatan hasil belajar pretest dan posttest peserta didik mengalami
peningkatan yang signifikan. E-Modul berbasis STEM valid, efektif dan
praktis untuk menstimulus HOTS peserta didik.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. E-modul berbasis STEM dapat dijadikan sebagai alternatif bagi pendidik
untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

2. Komponen pembelajaran yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran dan bahan ajar perlu direncanakan dengan mengintegrasikan
STEM pada setiap komponen pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran agar implementasi e-modul berbasis STEM dapat berjalan
dengan baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

3. Perlu menambahkan latihan yang dapat mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada tiap kegiatan belajar dan hendaknya dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat keefektifan e-modul dalam

lingkup yang lebih luas.
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